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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang secara berkelanjutan melaksanakan 

pembangunan nasional demi mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran 

masyarakat. Sumber pendananan dalam meningkatkan laju pertumbuhan dan 

pelaksanaan pembangunan nasional sebagian besar berasal dari pajak. Definisi 

pajak menurut undang-undang nomor 16 tahun 2009 tentang ketentuan umum dan 

tata cara perpajakan pada pasal 1 ayat (1) berbunyi: “Pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Definisi ini memberi isyarat kepada warga negara bahwa pajak merupakan 

kewajiban yang harus dibayarkan dan bahkan negara memaksa dengan 

berlandaskan regulasi yang ada. Pajak yang dibayarkan adalah proses pemindahan 

kekayaan dari perusahaan ke negara, tetapi untuk masyarakat maupun perusahaan 

pajak ialah beban yang dapat mengurangi penghasilan yang dimiliki. Hal ini 

menimbulkan upaya untuk meminimalisasi pajak, perusahaan selalu menginginkan 

pembayaran pajak yang seminimal mungkin dengan melakukan tax avoidance. 

Menurut Dwiyanti dan Jati (2019), tax avoidance mengacu pada manipulasi 

pendapatan resmi yang masih dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan untuk mempermudah pembayaran pajak yang terutang. Tax 

avoidance dirancang untuk mengurangi jumlah pajak eksplisit. Tax avoidance 
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adalah upaya yang dilakukan perusahaan dalam meminimalisasi beban pajak 

perusahaan, karena sesuai dengan undang-undang perpajakan, (Dwiyanti dan Jati, 

2019). Banyak perusahaan di Indonesia yang melakukan tax avoidance meskipun 

legal, pemerintah tetap menolak. Perusahaan batu bara pun yang terus dibanggakan 

oleh negara karena pengaruhnya yang sangat besar pada sektor perekonomian 

negara serta menjadi salah satu produsen dan eksportir terbesar di dunia, sering 

terjadi kasus kerusakan lingkungan dan perilaku tidak baik yang berupa tax 

avoidance, (Dwiyanti dan Jati, 2019). 

Wajib pajak tidak secara jelas melanggar undang-undang dalam praktik tax 

avoidance, tetapi tidak sejalan dengan maksud dan tujuan undang-undang. Tujuan 

praktik tax avoidance yang dilakukan oleh suatu perusahaan semata-mata hanya 

untuk meminimalkan kewajiban perpajakan yang dianggap legal, yang menjadikan 

perusahaan cenderung untuk melakukan berbagai upaya dalam mengurangi beban 

pajaknya. Tax avoidance merupakan persoalan yang unik dan rumit karena di satu 

sisi tax avoidance tidak melanggar hukum, tapi di sisi lain pemerintah tidak 

menginginkannya, (Putri dan Putra, 2017). Penerimaan pajak yang tercatat oleh 

Kementerian Keuangan semester I-2021 telah meningkat dan bertumbuh positif 

dari tahun sebelumnya. Penerimaan pajak pada akhir Juni 2021 adalah sebesar Rp 

557,8 triliun atau meningkat 4,9%. Tahun 2020 untuk periode yang sama terdapat 

penerimaan pajak sebesar Rp 531,8 triliun atau terkontraksi minus 12%. Hal ini 

terjadi disebabkan munculnya pandemi Covid-19 pertama kali pada akhir kuartal I-

2020 sehingga menekan perekonomian terdalam pada kuartal II-2020. Sektor 

informasi dan komunikasi meningkat 15,8% dibandingkan tahun sebelumnya 
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minus 0,5% yang merupakan pendorong penerimaan pajak yang paling dominan. 

Sektor perdagangan juga meningkat sebesar 11,4% yang sebelumnya minus hingga 

13,4%, sedangkan sektor pertambangan masih terkontraksi minus 8,1% meskipun 

jauh lebih dibandingkan tahun sebelumnya yang minus hingga 36,4%, 

(www.cnbcindonesia.com). Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) juga melihat 

sektor energi batu bara ini sektor yang rawan praktik korupsi, salah satunya tax 

avoidance. KPK pernah mencatat kekurangan pembayaran pajak tambang di 

kawasan hutan sebesar Rp15,9 triliun per tahun, (DDTCNews, 2019). 

Fenomena terkait tax avoidance dilansir dalam situs kabar online 

www.katadata.co.id pada kamis, 28 Maret 2019. Indonesia merupakan pemain 

utama dalam industri pertambangan batu bara dunia. Selama beberapa dekade, 

industri batu bara telah gencar dipromosikan oleh negara karena kontribusinya yang 

besar terhadap perekonomian nasional. Perekonomian Indonesia tetap tumbuh 

berkat kontribusi industri batu bara bahkan saat krisis ekonomi global melanda 

sekalipun. Posisi ini menjadikan pelaku industri batu bara relatif kurang diawasi, 

yang berujung pada kerusakan lingkungan dan perilaku tidak etis yang berupa tax 

avoidance.  Batu bara adalah sumber energi dengan kualitas terbaik karena sekitar 

40% sumber pembangkit listrik dunia berasal dari batu bara, sehingga penggunaan 

energi terbarukan saat ini semakin tinggi. Energi seperti air, angin, sinar matahari, 

dan panas bumi bercampur dengan energi kotor batu bara dan minyak bumi, namun 

batu bara masih akan menjadi pilihan utama untuk produksi energi. Menurut British 

Petroleum (BP) Energy Outlook 2018, tingkat kontribusi batu bara sebagai sumber 

daya global masih akan mencapai setidaknya 30%. Batu bara tidak hanya sebagai 
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sumber energi untuk pembangkit listrik, tetapi juga menjadi bahan baku beberapa 

produk industri lainnya. Batu bara digunakan sebagai campuran kertas, pupuk, 

plastik, baja dan keramik. Batu bara juga menjadi sumber panas dalam produksi 

semen dan gas alam. Indonesia merupakan produsen batu bara terbesar kelima di 

dunia hingga saat ini. Tahun 2017 Indonesia memproduksi sekitar 485 juta ton batu 

bara dan menyumbang 7,2% dari total produksi dunia. Ekspor dengan jumlah 80% 

dari total produksi batubara menjadikan Indonesia eksportir tersebesar kedua 

setelah Australia, (www.katadata.co.id). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, selama priode 2014-2018, 

perusahaan batu bara dan lignit menyumbang rata-rata 2,3% dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) setara dengan Rp. 235 triliun per tahunnya. Batu bara merupakan 

penyumbang terbesar kedua bagi industri ekstraktif setelah minyak bumi dan gas 

alam. Nilai ekonomi yang besar dari hasil industri batu bara tidak diragukan lagi 

membuat perusahaan batu bara menghasilkan kekayaan yang luar biasa. Forbes 

(2018) menyebutkan bahwa 7 dari 50 orang terkaya di Indonesia, kekayaan mereka 

tidak terlepas dari keuntungan bisnis batu bara. Produksi batu bara tahun 2018 

mencapai 485 juta ton, sekitar 271 juta ton atau 55% dari total produksi hanya 

diproduksi oleh 8 perusahaan. Berikut perusahaan batu bara yang memiliki skala 

besar antara lain: Adaro Energy, Baramulti Suksessarana, Berau Coal, Bukit Asam, 

Bumi Resources, Golden Energy, Indika Energy, dans Indo Tambangraya Megah. 

Faktanya hanya sedikit pajak pertambangan yang diperoleh di samping besarnya 

nilai ekonomi hasil dari industri pertambangan batu bara, (www.katadata.co.id). 
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Fenomena lain tax avoidance pada sektor energi khususnya subsektor batu 

bara salah satunya terjadi pada PT Adaro Energy (Tbk), Global Witness mencurigai 

Adaro sebenarnya menggunakan keuntungan besar untuk mendanai jaringan 

perusahaan luar negeri (offshore network) dan mengurangi pajak. Berdasarkan 

laporan yang dirilis pada 4 Juli 2019, Global Witness menjelaskan cara Adaro 

dalam mengurangi jumlah pajak yang semestinya dibayarkan kepada Indonesia. 

Berawal dari Adaro Energy, yang memperluas jaringannya ke negeri luar seperti 

Singapura dan Mauritius. Perluasan ke luar negeri juga bertujuan untuk 

mendapatkan lebih banyak keuntungan sehingga juga dapat mengelolah investasi 

mereka di Australia. Pemerintah Indonesia memberikan jaminan finansial kepada 

Adaro ketika melakukan ekspansi ke luar negeri untuk pembangkit listrik tenaga 

batu bara, diantaranya adalah Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Batang 

senilai US $ 4 miliar. Adaro mengandalkan pemerintah dan masyarakat Indonesia 

untuk menjamin sumber keuntungan untuk masa yang akan datang. Mereka juga 

mengendalikan jaringan perusahaan asing untuk mengurangi potensi pembayaran 

pajak Indonesia, (www.mongabay.co.id). Penelitian mengenai praktik tax 

avoidance telah banyak dijadikan sebagai objek penelitian dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya juga banyak diuji oleh peneliti sebelumnya tetapi penelitian yang 

telah dilakukan menujukkan kesimpulan yang beragam dengan variabel independen 

yang beragam pula. Faktor-faktor yang diduga memengaruhi praktik tax avoidance 

berdasarkan penelitian ini antara lain corporate governance, corporate social 

responsibility, capital intensity dan profitabilitas.  

http://www.mongabay.co.id/
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Corporate governance didefinisikan berupa sistem untuk mengendalikan 

serta mengarahkan perusahaan. The Indonesian Institute for Corporate Governance 

(IICG) menyebutkan corporate governance merupakan proses dan struktur yang 

digunakan untuk menjalankan perusahaan yang bertujuan sebagai upaya dalam 

meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan pihak petaruh lainnya, (Hamdani, 2016). Corporate 

governance menggunakan proporsi dewan komisaris independen dikarenakan 

dewan komisaris independen dapat memberikan nasihat kepada direksi untuk 

memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan tata kelola perusahaan sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Alasan lainnya karena proporsi dewan komisaris yang 

besar dalam struktur dewan komisaris yang sekurang-kurangnya tiga puluh persen 

(30%) dari seluruh anggota komisaris dapat melakukan pengawasan dengan ketat 

sehingga mampu meminimalisir tindakan kecurangan berupa tax avoidance, 

(Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007).  

Menurut Dewanti dan Sujana (2019) Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah upaya berkelanjutan yang dilakukan perusahaan dalam berkontribusi kepada 

pengembangan ekonomi setempat ataupun masyarakat luas dan bertindak secara 

etis untuk meningkatkan taraf hidup pekerja dan keluarganya. Sandra dan Anwar 

(2018) menegaskan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat CSR rendah dianggap 

tidak bertanggung jawab secara sosial sehingga dapat melakukan tindakan 

kecurangan pajak berupa tax avoidance dibandingkan perusahaan dengan tingkat 

CSR yang tinggi. Pedoman atau standar yang digunakan perusahaan dalam 

melaporkan keberlanjutan usaha yakni Global Reporting Initiative (GRI). Standar 
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GRI yang berlaku per Mei tahun 2013 adalah GRI 4.0 yang mencakup tiga aspek 

yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kategori sosial dibagi kembali menjadi sub 

kategori sebelum dijabarkan dalam beberapa indikator, yaitu praktik 

ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi manusia, masyarakat, dan 

tanggungjawab atas produk. Penekanan GRI-G4 bagi pelaporan green accounting 

yaitu menekankan bagaimana perusahaan mengungkapkan pengeluaran terkait 

penanggulangan akibat dampak penurunan kualitas lingkungan sebagai biaya yang 

harus dilaporkan oleh perusahaan tersebut. Penelitian ini menggunakan standar GRI 

4.0 dalam pengukuran CSR yang terdiri atas 9 item indikator ekonomi, 34 item 

indikator lingkungan, dan 48 item indikator sosial (Pedoman GRI 4, 2013). 

Capital intensity dapat mendeskripsikan jumlah aset yang diinvestasikan 

perusahaan dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Kepemilikan aset tetap dapat 

meringankan jumlah pajak yang disetorkan oleh perusahaan dikarenakan adanya 

biaya penyusutan yang terkait dengan aset tetap, (Dharma dan Noviari, 2017). 

Semakin tinggi biaya penyusutan, semakin sedikit pula jumlah pajak yang harus 

disetorkan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang tingkat pajak efektif 

rendah dapat dicurigai melakukan tax avoidance. Menurut Rifai dan Atiningsih 

(2019), profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Menurut Dewanti dan Sujana 

(2019), perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi 

akan memiliki perencanaan yang baik dan optimal dalam melakukan kewajiban 

pajak sehingga mengakibatkan penurunan perusahaan dalam melakukan tax 

avoidance. Menurut Budiarti dan Curry (2018), semakin tinggi pendapatan 
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perusahaan maka kemungkinan perusahaan untuk melakukan tax avoidance 

semakin kecil. Penelitian sebelumnya memiliki beberapa faktor yang berpengaruh 

dan terdapat perbedaan hasil penelitian antara satu penelitian dengan penelitian 

yang lainnya berkaitan dengan corporate governance, corporate social 

responsibility, capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance yang 

menunjukkan ketidakkonsistenan hasil dari penelitian terdahulu.  

Penelitian yang dilakukan Diantari dan Ulupui (2016) menunjukkan bahwa 

corporate governance berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoindance. Penelitian yang 

dilakukan Sandra dan Anwar (2018) mengindikasikan corporate social 

responsibility berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan capital intensity 

terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Budianti dan Curry (2018) 

juga meneliti dengan menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif 

terhadap tax avoidance, dan capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Menurut penelitian Astrianti dan Triyanto (2018) corporate governance 

tidak mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance tetapi capital intensity 

berpengaruh ke arah negatif terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Utari dan 

Supadmi (2017) menunjukkan bahwa corporate governance dan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dharma dan Noviari (2017) juga 

menghasilkan penelitian yang menunjukan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, dan capital intensity  berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Penelitian Septiani dan Muid (2019) menghasilkan 

corporate governance dan corporate social responsibility berpengaruh positif 



9 

 

terhadap tax avoidance, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sandra dan Anwar (2018) 

yang menggunakan corporate social responsibility dan capital intesity sebagai 

variabel independen. Penelitian ini juga menambahkan variabel independen yang 

berupa corporate governance dan profitabilitas yang didasari oleh adanya 

ketidakkonsistenan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan pada research gap 

sebelumnya, selain itu penambahan variabel corporate governance dan 

profitabilitas dapat menjadi pembeda dengan penelitian Sandra dan Anwar (2018) 

yang dijadikan peneliti sebagai penelitian acuan. Berdasarkan ketidakkonsistenan 

hasil dari penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk menguji kembali 

variabel–variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti 

ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-peneltian sebelumnya. Variabel yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah corporate governance, corporate social 

responsibility, capital intensity dan profitabilitas. Objek yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020.  

Alasan peneliti mengambil perusahaan sektor energi khususnya perusahaan 

batu bara karena pertama, perusahaan batu bara memiliki andil yang besar dalam 

menyumbang penerimaan pajak tetapi masih belum optimal dalam pembayaran 

pajak dan pelaporan harga jual dan jumlah produksi tambang yang masih belum 

sesuai. Data dari Dirjen Minerba Kementerian Energi Sumber Daya Mineral 

(ESDM), tahun 2017 penerimaan pajak dari perusahaan batubara sebesar Rp 31,6 
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triliun. Tahun berikutnya mengalami peningkatan menjadi Rp 39,7 triliun, 

walaupun mengalami penurunan pada 2019 menjadi Rp 36.3 triliun sesuai fluktuasi 

harga batu bara. Jumlah tersebut sangat banyak, bahkan dapat lebih banyak lagi 

apabila perusahaan terkait tidak melakukan tindakan berupa tax avoidance, hal ini 

dilakukan oleh perusahaan terkait untuk menambah laba bagi perusahaan dan 

menarik para investor, hal ini terbukti pada kasus yang melibatkan PT Adaro 

Energy Tbk yang melakukan tindakan tax avoidance dengan skema transfer pricing 

melalui anak perusahaan yang berada di Singapura, (www.mongabay.co.id). 

Kedua, dilansir dari situs www.industri.kontan.co.id, berdasarkan data 

Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) pada tahun 2021 menunjukan 

setidaknya dari 5.600 izin usaha tambang yang ada saat ini, terdapat 2.350 izin 

tambang yang bermasalah dan tidak melakukan aktivitas apapun. Permasalahan izin 

tambang disebabkan oleh buruknya tata kelola tambang sehingga berpotensi 

menimbulkan korupsi dan tax avoidance. Banyak perusahaan yang membuat 

laporan hasil tambang per bulan namun tidak sesuai dengan realisasi, sehingga 

banyak pula perusahaan yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar 

tetapi merupakan hasil dari tindakan tax avoidance. 

Penelitian ini menerapkan Effective Tax Rate (ETR) sebagai pengukur 

variabel dependen tax avoidance. ETR menunjukan semua beban pajak yang harus 

ditanggung oleh perusahaan termasuk pajak final dan utang atau manfaat pajak 

tangguhan. Hasil rasio jika menunjukan dibawah 25% akan mengakibatkan adanya 

indikasi bahwa objek melakukan tax avoidance. Perusahaan yang lebih setia kepada 

pemegang saham dan investor, atau perusahaan yang mengurangi sumber daya dan 

http://www.mongabay.co.id/
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emisi lebih mungkin untuk melakukan tindakan berupa tax avoidance, sehingga 

ETR dapat menunjukkan hubungan negatif signifikan dengan CSR yang merupakan 

salah satu variabel independen pada penelitian ini. Pengukuran CSR pada penelitian 

ini menggunakan indikator Global Reporting Initiative (GRI) versi 4.0 sehingga 

berdasarkan korelasi antara ETR dan CSR, penggunaan ETR pada penelitian ini 

lebih efektif dari Cash Effective Tax Rate (CETR), dan Current Effective Tax Rate 

(CuETR) yang lebih banyak digunakan oleh para peneliti sebelumnya. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan reputasi kinerja CSR yang tinggi lebih 

mungkin untuk berpartisipasi dalam tindakan tax avoidance. Hasil ini 

berseberangan dengan literatur yang ada yang mendokumentasikan sebagian besar 

hubungan positif. 

Adanya research gap dan inkonsistensi hasil dari penelitian sebelumnya 

menjadi alasan menarik bagi peneliti untuk meneliti kembali tax avoidance. Pada 

penelitian ini, tax avoidance diamati melalui variabel independen berupa corporate 

governance, corporate social responsibility, capital intensity, dan profitabilitas. 

Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa melalui variabel independen yang 

digunakan, perusahaan dapat memanfaatkan peluang regulasi pajak dan celah untuk 

menerima insentif pajak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 

dari pengaruh corporate governance, corporate social responsibility, capital 

intensity, dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian, tahun penelitian, dan variabel 

independen penelitian. Mayoritas penelitian sebelumnya menggunakan objek 

penelitian berupa perusahaan manufaktur sedangkan penelitian ini menggunakan 
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perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di BEI dengan periode 

penelitian 2017-2020. Periode penelitian ini telah diperbaharui hingga tahun 2020. 

Penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu hingga dua variabel independen 

yang ada pada reseach gap sedangkan penelitian ini merupakan penelitian terbaru 

yang menggunakan empat variabel independen gabungan dari research gap untuk 

diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen, oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk menguji kembali variabel–variabel tersebut, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) masih menjadi hal menarik untuk 

diteliti. 

Berlandaskan pada penguraian tersebut penulis akan memilih penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Corporate Governance, Corporate Social 

Responsibility, Capital Intensity, dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Energi Subsektor Batu Bara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2020)”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, rumusan masalah ini berawal dari gap penelitian 

pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan keragaman hasil penelitian yang 

memengaruhi tax avoidance. Keragaman hasil penelitian mungkin disebabkan oleh 

perbedaan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian. Pertanyaan penelitian 

yang diangkat antara lain:  

1. Bagaimanakah pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2020?  
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2. Bagaimanakah pengaruh corporate social responsibility terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

3. Bagaimanakah pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2020?  

4. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2020?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penilitian ini mengacu pada rumusan masalah diatas adalah: 

1. Menganalisis dan menguji secara empiris corporate governance terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020.  

2. Menganalisis dan menguji secara empiris corporate social responsibility 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020.  

3. Menganalisis dan menguji secara empiris capital intensity terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. 

4. Menganalisis dan menguji secara empiris profitabilitas terhadap tax avoidance 

pada perusahaan sektor energi subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait 

berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis, memperdalam pengetahuan dan wawasan peneliti dalam 

bidang perpajakan yang khususnya tentang pengaruh corporate governance, 

corporate social responsibility, capital intensity, dan profitabilitas terhadap tax 

avoidance. 

2. Manfaat Praktis, diharapkan dapat bermanfaat dan berguna dalam berbagai 

aspek: 

a. Bagi Investor  

Harapan bisa menjadi acuan ataupun penilaian dalam melakukan 

pengambilan keputusan untuk investasi pada suatu perusahaan, agar 

investor tidak dirugikan dari akibat buruknya tata kelola perusahaan yang 

tak bertanggung jawab. Investor juga dapat mengetahui sejauh mana 

pengaruh tata kelola perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, 

intensitas permodalan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan batu bara yang terdaftar di BEI selama periode 2017-

2020. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan dapat memberikan informasi bagi perusahaan mengenai pengaruh 

corporate governance, corporate social responsibility, capital intensity, 

dan profitabilitas terhadap tax avoidance. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, bahan, pertimbangan, 

eksposisi, referensi, informasi lainnya untuk peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian dengan topik yang sama. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN  

Bab ini menguraikan landasan teori sebagai landasan dalam pembahasan 

permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, dan alur pikir, dan 

hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional 

dan pengukuran variabel, serta teknik analisis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan hasil penelitian, yang mencangkup deskripsi objek 

penelitian, hasil analisis data, dan hasil perhitungan statistika serta 

pembahasan.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menguraikan kesimpulan dari analisis data, keterbatasan dalam 

penelitian, dan saran bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 

menggunakan topik yang sama dengan penelitian ini. 
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